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ABSTRAK 

 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN DAN KOMITE AUDIT TERHDAP 

NILAI PERUSAHAAN ASURANSI YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2019-2022  

 

 

 

Oleh 

Risky Nindia Putri 

 

 

 

Menguji pengaruh komite audit dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi tujuan utama penelitian 

ini. Teknik kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang menggunakan 

strategi purposive sampling untuk pengambilan sampelnya. Serangkaian uji  asumsi  

standar,  termasuk  normalitas,  multikolinearitas, autokorelasi, dan heterodastisitas, 

digunakan dalam prosedur analisis data. Temuan penelitian ini membuktikan 

bahwa nilai perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh kinerja keuangan, atau hipotesis 

pertama (H1) ditolak dan nilai asuransi perusahaan yang terdaftar di BEI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komite audit atau hipotesis kedua (H2) 

diterima. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Komite Audit, Nilai Perusahaan Asuransi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL PERFORMANCE AND THE AUDIT 

COMMITTEE ON VALUE INSURANCE COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIAN STOCK EXCHANGE (BEI)  

FOR THE 2019-2022 PERIOD 

 

 

 

By 

Risky Nindia Putri 

 

 

 

Examining the impact of audit committees and financial performance on the value 

of insurance businesses listed on the Indonesia Stock Exchange is the primary 

objective of this research. A quantitative technique is used in this investigation. 

Insurance businesses listed on the Indonesia Stock Exchange make up the 

population for this research, which uses a purposive sampling strategy for 

sampling. The standard set of tests for assumptions, including those for normality, 

multicollinearity, autocorrelation, and heterodasticity, are employed in the data 

analysis procedure. This study's findings prove either that the value of insurance 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) is negatively and 

significantly affected by financial performance  or that the first hypothesis (H1) is 

not supported and that the value of insurance companies listed on the BEI is 

positively and significantly affected by the audit committee, or that the second 

hypothesis (H2) is correct. 

 

Keywords: Financial Performance, Audit Committee, Insurance Company Value. 
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MOTTO 

"Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk 

kebaikan dirinya sendiri" 

(QS. Al-Ankabut: 6) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(Qs. Asy Syarh: 5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melaikan sesuai dengan kesanggupannya”  

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka nikmat Tuhan-mu yang manakan yang kamu dustakan” 

(Qs. Ar-Rahman: 13) 

 

“Tidaklah seseorang menempuh jalan dalam rangka mencari ilmu, kecuali Allah 

akan mempermudah jalan baginya menuju ke surga” 

(HR. Abu Daud)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Berdirinya suatu perusahaan memiliki tujuan yang jelas, ada beberapa hal yang 

mengemukakan tujuan dari berdirinya sebuah perusahaan. Tujuan yang utama 

untuk mencapai keuntungan maksimal, tujuan kedua ingin mensejahterakan 

pemilik perusahaan atau para pemilik saham, dan tujuan yang terakhir adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya.  

Pada tahun 2020 munculnya virus Covid-19 di Indonesia menyebabkan masyarakat 

yang ada lebih peduli akan kesehatan. Hal ini yang mempengaruhi perusahaan-

perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan jumlah jasa 

asuransinya. Dengan naiknya jumlah pengguna dari jasa asuransi secara tidak 

langsung akan menyebabkan nilai perusahaan ikut serta mengalami kenaikan. 

Meningkatnya nilai perusahaan merupakan salah satu yang mencerminkan kondisi 

perusahaan yang baik karena telah memaksimalkan nilai perusahaannya. Pada data 

tabel 1.1 dapat dilihat bahwa PBV dari ke 14 perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tidak selalu mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. 

Namun terjadi kenaikan nilai perusahaan dari tahun 2019 ke tahun 2020 saat 

munculnya covid-19 di Indonesia. Dari ke 14 perusahaan tersebut memiliki 2 

perusahaan yang mengalami kenaikan dari tahun 2019-2022 yaitu PT. Maskapai 

Reasuransi Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 1,37 dan PT. Lippo General 

Insurance Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 0,8. 
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Tabel 1.1 PBV Perusahaan Asuransi Periode 2019-2022 

No. Nama Perusahaan Kode PBV 

2019 2020 2021 2022 

1 PT.Asuransi Bina Dana Arta Tbk ABDA 1,62 2,49 2,40 2,76 

2 PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk  LIFE 1,08 1,24 1,71 1,41 

3 PT. Asuransi Multi Arta Tbk BHAT 8,34 6,05 5,74 7,98 

4 PT. Asuransi Bintang Tbk  ASBI 1,39 0,69 0,28 0,50 

5 PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk ASDM 0,41 0,48 0,50 0,47 

6 PT. Asuransi Jasa Tania Tbk ASJT 0,25 0,57 0,63 0,54 

7 PT. Asuransi Maximus Graha Persada Tbk  ASMI 12,7 19,9 5,03 2,49 

8 PT. Asuransi Ramayana Tbk ASRM 1.05 1,01 0,93 0,80 

9 PT. Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk MREI 0,93 1,38 1,58 1,59 

10 PT. Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk TUGU 0,35 0,39 0,32 0,33 

11 PT. Panin Financial Tbk PNLF 0,19 0,28 0,19 0,38 

12 PT. Lippo General Insurance Tbk PLGI 0,55 0,59 0,86 1,20 

13 PT. Malacca Trust Wuwungan Insurance 

Tbk 

MTWI 0,64 0,70 1,33 0,62 

14 PT. Paninvest Tbk PNIN 0,11 0,11 1,08 0,16 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.com), diolah penulis 

 

Grafik 1.1 Rata-rata PBV perusahaan asuransi 2019-2022 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

 

Pada grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat munculnya covid-19 di 

Indonesia  awal tahun 2020 menyebabkan nilai rata-rata PBV perusahaan asuransi 

mengalami peningkatan. Nilai rata-rata PBV pada tahun 2019 sebesar 2,124 dan 

2020  sebesar 2,575. Sedangkan pada tahun selanjutnya di tahun 2021 sampai 

0,141 0,132 0,116 0,131

2,124

2,575

1,545 1,521

2019 2020 2021 2022

Kinerja Keuangan Nilai Perusahaan
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dengan tahun 2022 selalu  mengalami penurunan, dengan nilai rata-rata PBV tahun 

2021 sebesar 1,545 dan tahun 2022 sebesar 1,521.  Namun, pada grafik serta 

keterangan dalam tabel di atas rata-rata nilai perusahaan sektor asuransi yang 

dihitung menggunakan PBV tidak mengalami kenaikan di tahun 2021, sedangkan 

nilai GPM pada tahun 2021 mengamali penurunan. Saat kenaikan nilai perusahaan 

terjadi di tahun 2020, nilai GPM mengalami penurunan yang membuat nilai 

perusahaan mengalami kenaikan. Nilai GPM meningkat akan diikuti dengan 

penurunan harga saham karena nilai laba kotor lebih rendah dari tingkat penjualan 

yang dihasilkan (Indah & Lestari, 2023). 

Menurut (Wicaksono & Mispiyanti, 2020) menyatakan bahwa nilai suatu 

perusahaan merupakan persepsi investor atas nilai wajar sebuah perusahaan. Nilai 

perusahaan menjadi indikator penilaian aset riel perusahaan sekaligus merupakan 

penentu kesejahteraan pemegang saham perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut (Li-Ju Chen Shun-Yu Chen, 2011) menjelaskan bahwa dalam lingkungan 

organisasi yang kompetitif, dalam rangka bertahan dan berkembang, perusahaan 

perlu mencapai cara yang paling murah untuk perencanaan investasi perusahaan 

dan meningkatan nilai serta kesejahteraan pemilik perusahaan. Menurut (Wati et 

al., 2018) menjelaskan bahwa harga pasar saham perusahaan menunjukan nilai 

perusahaan. Tingkat pengembalian investasi yang tinggi akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Salah satu rasio yang digunakan untuk menilai perusahaan adalah Price 

to Book Value (PBV). Price to Book Value membantu investor untuk 

membandingkan harga saham yang dibayar dengan nilai buku per lembar saham. 

Nilai PBV di atas satu umumnya menjadi indikasi nilai perusahaan yang baik 

karena nilai pasar yang lebih besar dari nilai buku perusahaan. 

Menurut (Anggraini, 2021) perusahaan yang baik mampu mewujudkan tata kelola 

yang baik yaitu good corporate governance untuk mencapai nilai perusahaan yang 

maksimum. Corporate Governance menjadi sebuah set sistem yang menunjang 

usaha-usaha meningkatkan kinerja perusahaan dan pelaksanaan tata kelola yang 

berorientasi pada kepentingan pemilik perusahaan. Dengan kualitas corporate 

governance yang baik akan mencegah pengambil alihan hak pemilik perusahaan 
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oleh manajer perusahaan. Menurut (Ambarwati et al., 2019) menjelaskan bahwa 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dibutuhkan kerjasama antara pemilik dan 

pengelola perusahaan. Dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan 

dihadapkan pada terjadinya konflik keagenan yang disebabkan adanya perbedaan 

kepentingan antara manajer perusahaan dan pemilik perusahaan. Konflik keagenan 

tersebut diharapkan dapat diminimalisir dengan pelaksanaan corporate governance 

yang baik. Hal ini selaras dengan teori keagenan. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Menurut (Halim, 2021) nilai perusahaan yang tinggi akan mendapatkan 

respon yang baik dari investor terkait kinerja keuangan. Perusahaan dinilai mampu 

mengelola sumber daya perusahaan secara efisien. Pada teori sinyal perusahaan 

yang memiliki kemampuan menghasilan laba yang baik, pertumbuhan yang 

konsisten, dan kebijakan dividen menjadi beberapa keputusan yang berdampak 

terhadap nilai perusahaan. Menurut (Humaida & Kurnia, 2022) nilai perusahaan 

merupakan hasil kerja manajemen perusahaan atas beberapa dimensi seperti arus 

kas operasi dari kegiatan investasi, pertumbuhan dan biaya modal ekuitas. Bagi 

investor, nilai perusahaan menjadi sangat penting karena nilai perusahaan menilai 

penghargaan pasar atas perusahaan. Bagi kreditor, nilai perusahaan adalah jaminan 

atas likuditas perusahaan dan kemampuan perusahaan membayar hutang. 

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan (Setiawati & Langgeng Wijaya, 2022) 

yang menguji kinerja perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan BUMN. 

Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian (Setiawati & Langgeng Wijaya, 2022) 

adalah penelitian ini menggunakan pengukuran kinerja dan menambahkan variabel 

komite audit mengacu pada penelitian (Jufri, 2019). Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 

2019-2022. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan dengan gross profit 

margin, sedangkan komite audit merupakan representasi penerapan corporate 

governance. Corporate governance sebagai aspek non-keuangan diduga menjadi 

salah satu faktor yang penting dalam menentukan nilai perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022?  

2. Apakah Komite Audit  berpengaruh terhadap nilai perusahaan  asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

  

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengukur pengaruh dari kinerja keuangan dan komite audit 

terhadap nilai  perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2019-2022. 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Hal penting dalam sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat digunakan 

untuk pengambilan sebuah keputusan setelah mendapat informasi dari penelitian. 

Adapun manfaat dari penelitian tersebut yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian yang dilakukan secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan menambahkan literatur bagi penelitian selanjutnya mengenai 

analisis dari pengaruh kinerja keuangan dan komite audit terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktisi pada penelitian ini yaitu : 

a. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang 
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berkaitan dengan analisis mengenai dari pengaruh kinerja keuangan dan 

komite audit terhadap nilai suatu perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada perusahaan dalam 

melakukan evaluasi pada kinerja keuangan sehingga para investor tertarik 

untuk menanamkan sahamnya. 

c. Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor 

mengenai penilaian suatu perusahaan guna menjadi pertimbangan para 

investor dalam melakukan penanaman modal dan pengambilan keputusan 

investasi dalam perusahaan tersebut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

 

Pada penelitian ini menggunakan teori dasar yaitu teori keagenan. Teori ini  

menjelaskan hubungan bisnis antara pemilik perusahaan (principal) dengan 

manajemen perusahaan (agent) dengan upaya masing-masing pihak untuk 

mengoptimalkan kesempatan yang dimiliki (Jensen & Meckling, 1976). Menurut 

(Indrastuti, 2021) menjelaskan dalam proses untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemilik perusahaan merupakan tugas utama dari agen, namun agen juga memiliki 

tujuan pribadi yang terkadang tidak sejalan dengan tujuan dari pemilik perusahaan. 

Dengan adanya perbedaan tujuan antara kedua pihak ini yang dapat menimbulkan 

konflik dalam perusahaan. Pemilik perusahaan menciptakan berbagai mekanisme 

pengawasan dengan tujuan mewujudkan sistem yang membuat manajer bekerja 

sesuai dengan tujuan pemegang saham dan tidak terjadi pengambil alihan hak-hak 

utama pemegang saham perusahaan.  

 

 

2.2 Teori Signal  (Singnaling Theory)  

 

Pada tahun 1973 pertama kali dikemukakannya teori sinyal (signaling theory) oleh 

Spence, yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan 

suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). teori sinyal ini 

menjelaskan bagaimana persepsi manajemen terhadap pertumbuhan dari suatu 

perusahaan di masa mendatang, yang mana secara tidak langsung hal ini akan 

mempengaruhi respon dari calon investor terhadap perusahaan. 

Informasi yang telah diterima oleh calon investor dari perusahaan, akan 

diinterpretasikan dan dianalisis terlebih dahulu untuk melihat apakah informasi 

tersebut merupakan sinyal positif (berita baik) atau sinyal negatif (berita buruk) 

(Jogiyanto, 2010).  Jika informasi tersebut bernilai positif berarti investor akan 
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memberikan respon secara positif dan dapat membedakan antara perusahaan yang 

memiliki kualitas baik atau tidak baik. Namun jika investor memberikan sinyal 

negatif menandakan bahwa keinginan investor untuk berinvestasi semakin menurun 

yang akan mempengaruhi penurunan nilai perusahaan. 

 

 

2.3 Asuransi 

 

Menurut (Rahmawati, 2017) Industri asuransi adalah institusi keuangan bukan bank 

memiliki suatu jasa yang tidak berbeda jauh dengan bank, yang merupakan sebuah 

tempat transaksi yang diberikan sektor jasa terhadap masyarakat untuk mengatasi 

risiko hal hal yang terjadi di masa depan. Asuransi ialah kesepakatan dua orang atau 

lebih, dimana pihak penanggung melakukan dengan pihak tertanggung lalu 

menerima premi digunakan untuk mengganti biaya kerugian terhadap pihak 

tertanggung jika mengalami kerugian atau kerusakan. Bunga atau kewajiban yang 

diharapkan kepada pihak ketiga tertanggung dapat diderita sebab suatu kejadian 

yang belum pasti, atau pelunasan berdasarkan kematian atau hidup seseorang 

ditanggungkan. 

  

 

2.4  Laporan Keuangan 

 

Laporan keuangan yaitu penyajian yang sistematis dari posisi keuangan dan hasil 

operasi suatu perusahaan. Tujuan dengan dibuatnya laporan keuangan yaitu untuk 

menyediakan data tentang kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas pada 

perusahaan. Hasil dari laporan keuangan berguna bagi para klien yang memerlukan 

laporan tersebut dalam pengambilan keputusan ekonomi (PSAK No. 1 tahun 2015). 

Laporan keuangan digunakan sebagai pedoman dalam menentukan suatu 

keputusan, maka laporan keuangan perlu memuat karakteristik kualitatif yang 

diperoleh supaya dapat mendukung kualitas dari sebuah nilai informasi yang 

terkandungnya.  
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2.5 Kinerja Keuangan  

 

Kinerja keuangan merupakan upaya perusahaan untuk menilai kemampuan dan 

daya guna urusan perusahaan dilakukan dalam waktu tertentu. Hal ini dibutuhkan 

untuk menilai seberapa potensi transformasi pada sumber daya ekonomi yang dapat 

teratasi untuk mengahadapi hal hal kedepannya dan untuk memperkirakan berapa 

kapasitas sumber daya yang diperlukan (D. A. Hidayat & Yusniar, 2021).  

Ukuran-ukuran kinerja keuangan mencerminkan keputusan-keputusan strategi, 

operasi pembiayaan dan implementasi. Kinerja masa lalu merupakan indikator baik 

untuk kinerja yang akan datang. Tujuannya menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan yaitu untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam kinerja keuangan 

perusahaan serta untuk menentukan kekuatan-kekuatan yang dapat diandalkan 

sehingga dapat dibuat banyak keputusan yang penting bagi kemajuan perushaan 

pada masa yang akan datang.  

 

 

2.6  Komite Audit  

 

Menurut (Jufri, 2019) menjelaskan bahwa komite audit adalah salah satu bentuk 

dari penerapan good corporate governance. Tugas utama dari komite audit adalah 

membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen yang ada di perusahaan. Selain itu komite audit memiliki peran yang 

penting dalam pengendalian internal perusahaan dan memastikan semua proses tata 

kelola organisasi berjalan dengan transparan dan akuntabel. Dengan adanya kinerja 

yang optimal dari komite audit diharapkan corporate governance dalam perusahaan 

dapat berjalan dengan semestinya sehingga kinerja dan nilai perusahaan dapat 

meningkat. (Garay & González, 2008) menjelaskan bahwa praktik corporate 

governance akan mempengaruhi penilaian perusahaan. Keterkaitan antara 

corporate governance dan nilai perusahaan dijelaskan oleh faktor kepercayaan 

investor. Dalam rangka menarik minat investor, perusahaan menunjukan komitmen 

untuk melakukan corporate governance dengan baik. Corporate governance akan 

meningkatkan perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham dan mengurangi 

biaya keagenan.  
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Ukuran komite audit merupakan jumlah audit internal yang secara langsung telah 

dibentuk dewan komisaris untuk bekerja secara profesional dan independen dalam 

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaporan kinerja keuangan. Komite 

audit dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Ukuran Komite Audit = ∑ Komite Audit dalam Perusahaan 

 

 

2.7 Nilai Perusahaan  

 

Nilai perusahaan didefinisikan sebagai jumlah uang yang siap dibayarkan oleh 

calon pembeli ketika perusahaan dijual. Ketinggian nilai perusahaan tercermin dari 

harga sahamnya yang tinggi. Harga saham yang diperdagangkan di bursa saham 

merupakan indikator nilai perusahaan bagi perusahaan yang mengeluarkan 

sahamnya di pasar modal (Kristiadi & Herijawati, 2023). 

Nilai perusahaan dapat diukur melalui nilai harga saham dipasar berdasarkan 

terbentuknya harga saham  perusahaan di pasar, yang merupakan refleksi penilaian 

oleh publik terhadap kinerja perusahaan secara riil. Secara riil terbentuknya harga 

di pasar merupakan bertemunya titik-titik kestabilan kekuatan permintaan dan 

titik-titik kestabilan kekuatan penawaran harga yang secara  riil terjadi transaksi 

jual beli surat berharga di pasar modal antara para penjual         (emiten) dan para 

investor, atau sering disebut ekuilibrium pasar. Oleh karena itu, dalam teori 

keuangan pasar modal harga saham dipasar disebut sebagai konsep nilai 

perusahaan. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai suatu 

perusahaan. 

Menurut (Latifah, 2021) indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan  : 

1. PBV (Price Book Value) 

Price Book Value merupakan salah satu variabel yang dipertimbangkan 

seorang investor dalam menentukan saham mana yang akan dibeli. Nilai 

perusahaan dapat memberikan keuntungan pemegang saham secara maksimum 
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apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, 

maka makin tinggi kekayaan pemegang saham. 

 

PBV = 
Harga Per Lembar Saham

Nilai Buku Per Lembar Saham 
 

 

2. PER (Price Earning Ratio) 

Price earning ratio adalah harga per lembar saham, indikator ini secara 

praktis telah diaplikasikan dalam laporan keuangan laba rugi bagian akhir dan 

menjadi bentuk standar pelaporan keuangan bagi perusahaan publik di 

Indonesia. Rasio ini menunjukan seberapa besar investor menilai harga saham 

terhadap kelipatan earnings. 

 

PER = 
Harga Pasar Saham

Laba  Per Lembar Saham 
 

 

3. EPS (Earning Per Share) 

Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimiliki (Fahmi, 2015). 

 

EPS = 
Laba Setelah Pajak

Jumlah Lembar Saham Beredar  
 

 

4. Tobin’s Q 

 

Analisis Tobin’s Q juga dikenal dengan rasio Tobin’s Q. rasio ini merupakan 

konsep yang berharga karena menunjukan estimasi pasar keuangan saat ini 

tentang nilai hasil pengembalian dari setiap dolar investasi dimasa depan 

(Prasetyorini, 2013). 

 

Tobin’s Q = 
MVE+ Debt 

TA
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2.8 Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian sebelumnya dengan variabel dan topik yang serupa digunakan untuk 

memperkuat latar belakang guna mendukug literatur penelitian. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. (Hidayat et al., 

2021) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance Dan 

Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 Variabel Y : 

Nilai 

Perusahaan. 

 

 Variabel X: 

Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Komite Audit 

dan Return on 

Equity(ROE). 

  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa, Dewan 

komisaris 

independen 

memiliki pengaruh 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan BUMN 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2016-2019, 

Kepemilikan 

institusional 

memiliki pengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

BUMN yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-

2019, Komite audit 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan BUMN 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2016-2019, 

ROE memiliki 

pengaruh terhadap 

nilai perusahaan 

nilai perusahaan 

BUMN yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-

2019. 
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No. Penelitian Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

2. (Khaerunisaa & 

Ermalina, 2021) 

 

Pengaruh Gross 

Profit Margin 

(GPM), Debt to 

Asset Ratio 

(DAR), Total 

Asset Turnover 

(TATO) Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan 

Sumber Daya 

Alam Sektor 

Pertanian yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2016-

2020. 

Variabel Y:  

Nilai Perusahaan. 

 

Variabel X : 

Gross Profit 

Margin (GPM), 

Debt to Asset 

Ratio (DAR), 

Total Asset 

Turnover 

(TATO). 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan, hasil 

pembahasan saat 

pengujian hipotesis 

bahwa Gross Profit 

Margin (GPM), dan 

variabel Total Asset 

Turnover (TATO) 

mempunyai 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

sedangkan variabel 

Debt to Asset Ratio 

(DAR) yang 

mempunyai 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Sumber 

Daya Alam Sektor 

Pertanian yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2016-2020. 

3. (Sitorus et al., 

2022) 

  

Pengaruh Debt to 

Equity Ratio, 

Gross Profit 

Margin, 

Perputaran 

Piutang, dan 

Return on Equity 

terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan 

Consumer Goods 

di Bursa Efek 

Variabel Y : 

Nilai 

Perusahaan  

 

Variabel X : 

Debt to Equity 

Ratio, Gross 

Profit Margin, 

Perputaran 

Piutang, dan 

Return on 

Equity. 

Maka kesimpulan 

yang didapat adalah 

sebagai berikut, 

Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

nilai perusahaan 

consumer goods, 

Gross Profit 

Margin (GPM) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

nilai perusahaan 

consumer goods, 

Perputaran Piutang 
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No. Penelitian Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Indonesia Tahun 

2018–2020. 

 

(PP) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

nilai perusahaan 

consumer goods,  

Return On Equity 

(ROE) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

nilai perusahaan 

consumer goods,  

Debt to equity ratio, 

Gross Profit 

Margin, Perputaran 

Piutang, dan Return 

On Equity 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

nilai perusahaan 

consumer goods 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2018 – 2020. 

4. (Setiawati & 

Wijaya, 2022) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan 

Komite Audit 

terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

Pada BUMN Di 

Bursa Efek 

Indonesia). 

Variabel Y : 
 Nilai Perusahaan. 
 
 Variabel X :  
Kinerja 

Keuangan dan 

Komite Audit. 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan yang 

diproksikan dengan 

gross profit margin 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

sedangkan komite 

audit tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan untuk 

kasus perusahaan 

BUMN yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  
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No. Penelitian Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

5. (Abbas, Surya 

Dirvi et. al., 

2020).  

Faktor - Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Nilai Perusahaan 

(Pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

pada tahun 2015-

2018). 

Variabel Y : 

Nilai Perusahaan  

 

 Varibel X : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Intellectual 

Capital, Return 

on Asset, 

Current Rasio, 

dan Price Book 

Value. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2015-2018. Kedua, 

Intellectual Capital 

berpengaruh negatif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2015-2018. Ketiga, 

Profitablilitas 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2015-2018. Dan 

terakhir likuiditas 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2015-2018. 

 

6.  (Akbar et al., 

2020) 

Pengaruh Earning 

Per Share (EPS) 

Terhadap Price 

To Book Value 

(PBV). (Studi 

Pada Pt. Tri 

Banyan Tirta,Tbk)  

 Variabel Y : 

Nilai 

Perusahaan.  

 

 Variabel X : 

Earning Per 

Share (EPS). 

Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

earning per share 

terhadap price to 

book value 

mempunyai 

pengaruh yang 

rendah. Dari hasil 
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No. Penelitian Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

 perhitungan 

koefisien 

determinasi nilai R 

Square sebesar 

0,060 nilai ini 

mengandung arti 

pengaruh earning 

per share terhadap 

price to book value 

sebesar 6% 

sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang 

tidak diteliti.  

 

 

 

 

 

2.9 Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian digunakan untuk mempermudah cara berfikir tentang masalah 

yang dibahas. Kerangka konseptual ini dapat dijelaskan dalam model sebagai 

berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

Komite Audit 

Kinerja Keuangan 

Nilai Perusahaan 
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2.10 Hipotesis  

 

1. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan Asuransi di BEI. 

Kinerja perusahaan sebuah upaya yang dilaksanakan perusahaan atau industri untuk 

menilai kemampuan dan daya guna urusan perusahaan dilakukan dalam waktu 

tertentu. Hal ini dibutuhkan untuk menilai seberapa potensi transformasi pada 

sumber daya ekonomi yang dapat teratasi untuk mengahadapi hal-hal kedepannya 

dan untuk memperkirakan berapa kapasitas sumber daya yang diperlukan (D. A. 

Hidayat & Yusniar, 2021).  

Kinerja keuangan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Menurut (Halim, 2021) nilai perusahaan yang tinggi akan mendapatkan 

respon yang baik dari investor terkait kinerja keuangan. Perusahaan dinilai mampu 

mengelola sumber daya perusahaan secara efisien. Pada teori sinyal menjelaskan 

bagaimana perusahaan menggunakan informasi tertentu untuk memberikan sinyal 

kepada investor mengenai kondisi internal mereka. Dalam konteks Gross Profit 

Margin (GPM), perusahaan asuransi yang memiliki GPM tinggi dapat memberikan 

sinyal positif tentang efisiensi operasional dan profitabilitas yang baik. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong nilai perusahaan. Sebaliknya, 

jika GPM menurun, perusahaan mungkin dianggap kurang kompetitif atau 

menghadapi masalah manajerial, yang dapat menurunkan nilai pasar. Dengan 

demikian, GPM berfungsi sebagai sinyal penting yang mempengaruhi persepsi 

investor terhadap kinerja dan prospek jangka panjang perusahaan asuransi, 

berkontribusi langsung terhadap nilai perusahaan di pasar. 

Ketika investor melihat adanya peningkatan pada GPM, mereka cenderung 

menginterpretasikan hal ini sebagai tanda bahwa perusahaan memiliki posisi pasar 

yang kuat dan strategi yang efektif. Hal ini dapat mendorong permintaan terhadap 

saham perusahaan dan, pada gilirannya, meningkatkan nilai perusahaan di pasar. 

Sebaliknya, penurunan GPM dapat memberikan sinyal negatif kepada investor. Hal 

ini bisa menunjukkan adanya masalah dalam pengelolaan biaya, kualitas 

underwriting, atau bahkan potensi risiko klaim yang lebih tinggi. Ketidakpastian 

ini dapat menyebabkan investor kehilangan kepercayaan, yang dapat menurunkan 

nilai pasar perusahaan secara signifikan. 
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Menurut (Ibrahim & Nawaiseh, 2017) menjelaskan bahwa evaluasi atas kinerja 

keuangan adalah aspek penting yang berdampak pada harga saham dan nilai 

perusahaan. Berbagai riset terdahulu telah menggunakan data-data akuntansi seperti 

Return On Investment (ROI), Return On Assets (ROA), Earnings Per Share (EPS), 

Dividends Per Share untuk mengukur kinerja keuangan. Manajer perusahaan perlu 

melakukan pengukuran kinerja secara berkelanjutan untuk membantu perusahaan 

dalam membuat perencanaan, tujuan, penilaian perusahaan, peningkatan 

kesejahteraan pemilik dan aktivitas perusahaan yang lain. 

Menurut (Sudiyatno et al., 2012) melakukan penelitian tentang kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan return on asset sebagai pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan. 

Menurut (Setiawanta et al., 2021) bahwa investor bereaksi terhadap informasi 

positif dari perusahaan. Informasi keuangan yang relevan dari perusahaan akan 

menjadi input bagi investor untuk pengambilan keputusan investasi. Menurut 

(Akhmadi & Januarsi, 2021) menjelaskan bahwa kesejahteraan pemilik dan nilai 

perusahaan akan meningkat jika perusahaan mampu menghasilkan profitabilitas 

yang besar. Profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan investor 

yang artinya nilai perusahaan akan meningkat. Investor mengantisipasi adanya 

peningkatan efisiensi yang meningkatan return pemegang saham, dan mendukung 

investasi saham yang lebih besar. Profitablitas yang tinggi memberikan pemegang 

saham dan stakeholder atas profil pencapaian perusahaan dan loyalitas pemilik. 

Profitabilitas akan menjadi pertimbangan investor untuk menahan uang yang 

dimiliki dalam saham, menambah, atau membeli saham, dan meningkatkan harga 

saham dan nilai perusahaan. 

Menurut (Indrastuti, 2021) menjelaskan bahwa penilaian nilai perusahaan yang 

direpresentasikan dengan harga saham perusahaan membutuhkan informasi dari 

laporan keuangan. Salah satu informasi yang mendapatkan perhatian lebih dari 

investor adalah informasi tentang profitabilitas perusahaan. Menurut (Setiawati & 

Langgeng Wijaya, 2022) menjelaskan bahwa peningkatan laba perusahaan adalah 
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berita yang baik bagi investor. Peningkatan profitabilitas menunjukan adanya 

peningkatan aset pemilik perusahaan. Peningkatan aset akan berdampak terhadap 

stabilitas finansial yang menjadikan perusahaan lebih mampu dalam membayar 

hutang dan lebih fleksibel dalam membuat perencanaan investasi. Peningkatan 

kinerja perusahaan akan meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan. 

Menurut (Li-Ju Chen Shun-Yu Chen, 2011) menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat profitabilitas menunjukkan semakin tingginya potensi laba yang 

didistribusikan kepada pemegang saham. Profitabilitas menunjukkan kemampuan 

manajer dalam membentuk efisiensi dalam pengelolaan organisasi dan 

meningkatkan nilai perusahaan. (Indrastuti, 2021) menambahkan bahwa 

profitabilitas yang tinggi akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi di 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan menyebabkan perusahaan mampu untuk 

membagikan laba dalam bentuk dividen, selain itu profitabilitas yang tinggi akan 

membuat perusahaan untuk membuat kebijakan-kebijakan investasi yang 

prospektif di masa depan. 

Berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H1: Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

 

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan Asuransi di BEI 

 

Menurut (Jufri, 2019) menjelaskan bahwa komite audit merupakan salah satu 

bentuk dari penerapan good corporate governance. Komite audit memiliki tugas 

utama membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen perusahaan. Komite audit memainkan peran penting dalam 

pengendalian internal perusahaan dan memastikan semua proses tata kelola 

organisasi berjalan dengan transparan dan akuntabel. Dengan adanya kinerja yang 

optimal dari komite audit diharapkan corporate governance dalam perusahaan 

dapat berjalan dengan semestinya sehingga kinerja dan nilai perusahaan dapat 

meningkat. (Garay & González, 2008) menjelaskan bahwa praktik corporate 

governance akan mempengaruhi penilaian perusahaan. Keterkaitan antara 

corporate governance dan nilai perusahaan dijelaskan oleh faktor kepercayaan 
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investor. Dalam rangka menarik minat investor, perusahaan menunjukan komitmen 

untuk melakukan corporate governance dengan baik. Corporate governance akan 

meningkatkan perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham dan mengurangi 

biaya keagenan.  

Teori agen dan komite audit memiliki hubungan yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan asuransi. Teori agen menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) 

dan manajer (agent), di mana terdapat potensi konflik kepentingan. Dalam konteks 

perusahaan asuransi, pemegang polis sebagai principal berharap manajemen 

bertindak demi kepentingan mereka. Namun, manajer mungkin memiliki tujuan 

yang berbeda, seperti mengejar bonus jangka pendek. 

Komite audit berperan penting dalam mengawasi praktik manajerial dan menjaga 

transparansi laporan keuangan. Dengan adanya komite audit yang efektif, risiko 

konflik kepentingan dapat diminimalkan, sehingga meningkatkan kepercayaan 

pemegang polis dan investor. Hal ini berdampak positif terhadap nilai perusahaan, 

karena investor cenderung memberikan penilaian lebih tinggi pada perusahaan yang 

memiliki sistem pengendalian internal yang kuat. 

Menurut (Agyemang-Mintah & Schadewitz, 2018) melakukan penelitian tentang 

keterkaitan antara komite audit dan nilai keuangan pada perusahan finansial di UK. 

Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

keberadaan komite audit terhadap nilai perusahaan. Perusahaan dengan kualitas 

komite audit yang tinggi juga memiliki pengendalian internal yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kualitas komite audit yang rendah. 

Kualitas laporan keuangan yang tinggi dan internal kontrol yang baik dapat 

berdampak positif terhadap nilai perusahaan, dan sebaliknya kualitas dari laporan 

keuangan yang rendah dan internal kontrol yang kurang baik akan berdampak 

negatif terhadap nilai suatu perusahaan. 

Menurut (Indrastuti, 2021) menjelaskan bahwa dalam peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor 55/POJK.04/2015 menyebutkan bahwa komite audit 

memiliki peran yang sangat esensial dalam valuasi dan rekomendasi tata kelola 

perusahaan dan upaya meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. Komite audit 

merupakan figur yang memiliki kemampuan, pengetahuan, pengalaman dan 
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integritas yang mampu melaksanaan fungsi-fungsi audit internal dan memiliki 

tanggung jawab langsung terhadap direksi perusahaan. Menurut (Mardiyaningsih 

& Kamil, 2015) komite audit memiliki peran penting dalam menjamin terciptanya 

good governance. Komite audit memiliki fungsi pengawasan sehingga apabila 

mekanisme pengawasan berjalan dengan baik, kinerja perusahaan akan mengalami 

peningkatan. Peningkatan kinerja akan membuat investor tertarik untuk membeli 

saham perusahaan sehingga nilai perusahaan akan mengalami peningkatan. 

Berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data  

 

Jenis dari penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2022. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan auditan, 

annual report dan dokumen ringkasan kinerja perusahaan Bursa Efek Indonesia. 

Data berasal dari sumber data sekunder yang diolah dengan tidak langsung melalui 

perantara yaitu Bursa Efek Indonesia yang diakses dalam websitenya 

www.idx.com. 

 

 

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  

 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022. Teknik dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2022. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap pada 

periode 2019-2022. 

 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Independen 

a. Kinerja Keuangan  

Kinerja Keuangan perusahaan merupakan pencapaian kinerja laba sebuah 

perusahaan dalam satu periode akuntansi. Perhitungan kinerja keuangan 

dalam penelitian ini menggunakan rasio gross profit margin (Ibrahim & 

Nawaiseh, 2017). Gross Profit Margin merupakan rasio keuangan yang 

http://www.idx.com/
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membandingkan antara laba kotor perusahaan dengan pendapatan 

perusahaan. Semakin tinggi rasio gross profit margin menunjukan semakin 

baik profitabilitas perusahaan yang artinya semakin baik pula kinerja 

keuangan perusahaan (Ibrahim & Nawaiseh, 2017). Dalam penelitian ini 

kinerja keuangan dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

GPM = 
Laba Kotor  Perusahaan

Pendapatan Perusahaan 
 

 

b. Komite Audit 

Variabel independen yang kedua adalah komite audit. Menurut (Jufri, 2019) 

menyatakan Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsi 

pengendalian tata kelola perusahaan. Komite Audit dalam penelitian yaitu 

jumlah dari Komite Audit. Komite Audit dihitung dengan menghitung 

jumlah anggota Komite Audit perusahaan yang disebutkan dalam laporan 

keuangan tahunan. 

 

Ukuran komite audit merupakan jumlah audit internal yang dibentuk 

langsung oleh dewan komisaris untuk bekerja secara profesional dan 

independen dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaporan 

kinerja keuangan. Dalam penelitian ini komite audit dapat diukur 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Ukuran Komite Audit = ∑ Komite Audit dalam Perusahaan 

 

3.3.2 Variabel Dependen  

a. Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan menjadi variabel dependen dalam penelitian ini. Nilai 

perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan price to book value (PBV) 

mengacu pada (Ambarwati et al., 2019). PBV merupakan rasio keuangan 

yang membandingkan antara nilai pasar per lembar saham dengan nilai 
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buku per lembar saham. Pada penelitian ini nilai perusahaan dapat diukur 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

PBV = 
Harga Per Lembar Saham

Nilai Buku Per Lembar Saham 
 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pemilihan sampel pada penelitian dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Kriteria pengambilan sampel penelitian ditetapkan sebagai berikut:  

1. Perusahaan sampel merupakan perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia 

pada periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2022.  

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan auditan.  

3. Perusahaan memiliki data keuangan lengkap sesuai kebutuhan peneliti.  

Dalam menganalisis data digunakan analisis deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis 

Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis.  

Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Sampel Penelitian: 

 

Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Asuransi Bursa Efek Indonesia 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ABDA PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2 LIFE PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 

3 BHAT PT. Bhakti Multi Artha Tbk 

4 ASBI PT. Asuransi Bintang Tbk 

5 ASDM PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk 

6 ASJT PT. Asuransi Jasa Tania Tbk 

7 ASMI PT. Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 

8 ASRM PT. Asuransi Ramayana Tbk 

9 MREI PT. Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 

10 TUGU PT. Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 

11 PNLF PT. Panin Financial Tbk 

12 LPGI PT. Lippo General Insurance Tbk 

13 MTWI PT. Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk 

14 PNIN PT. Paninvest Tbk 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.com), diolah penulis 
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3.5 Teknik Analisis Data  

 

Analisis data dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan untuk mengubah data 

penelitian menjadi informasi baru yang dapat dipahami dengan mudah yang 

digunakan untuk memperoleh suatu kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini 

diuji dengan regresi linier berganda.  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk dapat mengetahui hasil dari regresi dengan 

melihat apakah dalam penelitian telah benar-benar bebas dari gejala yang dapat 

mengganggu ketepatan analisis. Model regresi berganda yang baik jika terbebas 

dari asumsi-asumsi klasik.  

Uji asumsi klasik:uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas  terhadap data dilakukan guna menjawab apakah data 

dapat terdistribusi secara normal atau tidak. Pelaksanaan uji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov merupakan konsep yang digunakan dalam pengujian 

dengan membandingkan distribusi data (data yang diuji normalitasnya) 

dengan distribusi normal baku dengan tingkat signifikan yaitu 0,05. Data 

dapat dikatakan normal jika hasil pengujian kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

2) Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas ini dapat digunakan untuk melihat apakah dalam 

model regresi terdapat kesamaan atau perbedaan. Uji Heteroskedastisitas 

dapat diketahui apabila terdapat pola tertentu pada grafik maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas, namun apabila tidak 

terdapat pola yang jelas atau titik-titik menyebar maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

3) Uji Multikolinearitas 

Pengujian Multikolinearitas dilakukan untuk memenuhi salah satu asumsi 

penting dalam model regresi berganda, yaitu variabelvariabel independen 

dalam model regresi tersebut tidak berkorelasi secara sempurna. Uji 
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multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat angka 

tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing 

variabel independen yang diuji. Batas yang digunakan angka tolerance 

adalah 0,01 dan batas untuk VIF adalah 10 (Ghozali, 2018).  

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ditujukan untuk menguji apakah ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode sebelumnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik 

adalah model yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui adanya 

autokorelasi maka dilakukan dengan uji Durbin Watson (Ghozali, 2018). 

Dalam pengambilan keputusan pada uji autokorelasi yaitu dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson sebagai berikut: 

a. Jika dW < dL; maka terjadi autokorelasi positif. 

b. dW > (4 - dL); maka terjadi autokorelasi negatif. 

c. dU < dW < (4 – dU); maka tidak terjadi autokorelasi 

d. dL ≤ dW ≤ dU atau (4 – dU) ≤ dW ≤ (4 - dL); maka pengujian tidak 

meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan. 

 

2.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis regresi yang bertujuan untuk 

menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. 

Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang 

mempengaruhi disebut variabel independen. Regresi yang memiliki satu 

variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen disebut regresi linier 

berganda. Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan persamaan sebagai berikut:  

PBVt = α + β1 GPM t + β2 KAt +e 

Keterangan:  

PBVt  : Price to book value (nilai perusahaan) 

GPMt  : Gross profit margin 

KAt  : Komite audit 
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β1 – β2 : koefisien regresi 

e   : error. 

 

 

3.6 Uji Hipotesis   

Adapun uji hipotesis meliputi: 

1. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara 

bersama-sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingakatan yang digunakan 

adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat 

diartikan bahwa variabel independent secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen ataupun sebaliknya. Uji simultan F (Uji Simultan) 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

2. Uji t 

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis penelitian tentang 

seberapa jauh pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Adapun kriteria dari uji statistik t adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka secara individu tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka secara individu terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

3. Uji Koefisien Determinasi (R) 

Uji R atau disebut juga sebagai koefisien determinasi adalah suatu besaran 

yang menunjukkan berapa proporsi variasi variabel independen (X) yang 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen (Y). Nilai koefisien determinasi 
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terletak pada tabel model summary dan tertulis R Square. Nilai ini dikatakan 

baik, jika diatas 0,5. Karena nilai R Square berkisar antara 0 sampai dengan 1. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah diuraikan mengenai “Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Komite Audit 

Terhadap Nilai Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019-2022”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Kinerja keuangan yang diukur melalui Gross Profit Margin berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) tidak terdukung. Hal ini disebabkan adanya 

peningkatan GPM pada perusahaan asuransi terutama pada tahun 2022. 

Peningkatan GPM ini mengurangi laba yang berdampak pada menurunnya 

minat para investor untuk melakukan investasi pada perusahaan asuransi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia (BEI). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) terdukung.  Hal ini ditunjukkan dari 

jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan asuransi selalu memperhatikan 

unsur efektivitas. Adanya pengawasan dari komite audit yang efektif akan 

memastikan pencapaian kinerja dari perusahaan. Sehingga kepercayaan para 

investor pun akan meningkat dan hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan 

asuransi. 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dari 15 perusahaan yang dijadikan 

populasi, terdapat 1 perusahaan yang tidak memiliki data laporan keuangan tahunan 

secara lengkap untuk tahun pelaporan dari 2019-2022. Hal ini disebabkan karena 
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keterbatasan peneliti dalam mengakses laporan keuangan perusahaan secara 

lengkap, sehingga tidak dapat dijadikan sampel dalam penelitian. Selain itu 

keterbatasan peneliti untuk memperoleh referensi karena minimnya penelitian yang 

menggunakan Gross Profit Margin (GPM) dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka saran peneliti 

terhadap: 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

mengalami penurunan pada nilai perusahaan hendaknya melakukan upaya 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Serta perusahaan juga harus 

mampu meningkatkan kinerja perusahaan yang ada sehingga menjadi nilai 

tambah bagi investor. Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan baik agar dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk penelitian dengan judul terkait, diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan variabel-variabel yang lain yang juga dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan agar menambah keakuratan penelitian yang ada seperti 

menggunakan variabel reaksi investor, profitabilitas, dan lain-lainnya.
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